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KESIAPAN GURU DALAM PELAKSANAAN KURIKULUM 2013  DI SD 
NEGERI I GIRIMARTO KABUPATEN WONOGIRI 
 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan:1) Kesiapan guru  dalam memahami 
pendekatan Saintifik di SD N I Girimarto,2) Kesiapan guru dalalm pelaksanaan 
pendekatan saintifik Kurikulum 2013 di  SD N I Girimarto tentang: a) Perencanaan 
Pendekatan saintifik atau Rencana Pelaksanaan Pembelajaran,b) Implementasi 
Pendekatan saintikfik di kelas, c) Evaluasi guru dalam melaksanaan pendekatan 
saintifik. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data 
melalui langkah-langkah reduksi data, penyajian data, kesimpulan dan verifikasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Pemahaman guru mengenai pendekatan 
saintifik diketahui secara garis besar guru sudah memahami betul mengenai 
pendekatan saintifik, 2) Pelaksanaan pendekatan saintifik dalam kurikulum 2013 
yang terdiri dari aspek, a) RPP dibuat sebelum dilaksanakan pembelajaran, sudah 
tercantum langkah-langkah pembelajaran yang berbasis pendekatan saintifik dan 
sidah sesuai dengan format RPP Kurikulum 2013, b) Implementasi Pendekatan 
saintikfik yang dilaksanakan, guru berusaha melaksanakan pembelajaran seperti yang 
sudah direncanakan dalam RPP. Namun ada juga yang dikembangkan luas lagi. 
kegiatan pembelajaran terdiri dari 3 kegiatan utama yaitu kegiatan pendahuluan, 
kegiatan inti, dan kegiatan penutup, c) Evaluasi yang dilakukan guru dalam 
melaksanaan pendekatan saintifik kurikulum 2013 menggunakan peilaian  





This study aims to describe: 1) teacher readiness in understanding scientific approach 
in SD NI Girimarto, 2) teacher readiness in implementation of scientific approach of 
Curriculum 2013 in SD N I Girimarto about: a) Scientific Approach Planning or 
Learning Implementation Plan, b) Implementation of scientific Approach In class, c) 
Evaluation of teachers in the implementation of scientific approach. This type of 
research is qualitative research. Data collection techniques used were interviews, 
observation, and documentation. Data analysis through data reduction measures, data 
presentation, conclusions and verification. The results of the research indicate that 1) 
The teacher's understanding of the scientific approach is known to the general 
teachers have understood very well about scientific approach, 2) Implementation of 
scientific approach in curriculum 2013 which consists of aspect, a) RPP made before 
implemented learning, already contained learning steps Based on scientific approach 
and sidah in accordance with the format of RPP Curriculum 2013, b) Implementation 
of saintikfik approach implemented, the teacher tried to implement the learning as 
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planned in RPP. But there are also widely developed again. The learning activities 
consist of 3 main activities ie preliminary activities, core activities, and closing 
activities, c) Evaluation done by teacher in implementing scientific approach of 
curriculum 2013 using pears knowledge, attitude and skill adjusted with KI, KD and 
Indicator 
 




Pendidikan adalah suatu usaha sadar dan terencana oleh pendidik dan 
peserta didik yang dilakukan untuk mengembangkan potensi dan keterampilan yang 
ada dalam diri seorang peserta didik. Proses perubahan kehidupan masyarakat 
menuju masyarakat madani (civil society), menuntut pendidikan sekarang ini 
memiliki tuntutan perubahan yang mampu mempersiapkan generasi penerus bangsa 
siap bersaing dengan dunia global.  
Maka dari itu Pemerintah Indonesia melalui Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan berupaya meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia melalui 
pembaharuan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Pembaharuan 
dilakukan dengan jalan meluncurkan kurikulum baru yang dinamakan Kurikulum 
2013. 
Pengertian Kurikulum terdapat pada pasal 1 butir 19 UU Nomor 20 tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yaitu Kurikulum adalah seperangkat 
rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang 
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai 
tujuan pendidikan tertentu. Sesuai dengan pernyataan di atas, kurikulum berperan 
penting dalam meningkatkan mutu pendidikan yang dapat menghasilkan lulusan 
yang kompeten dan berguna baik bagi diri siswa maupun bagi orang banyak. 
Kurikulum adalah hal yang bersifat dinamis, artinya kurikulum dapat berubah sesuai 
dengan perubahan dan perkembangan yang terjadi dalam kehidupan masyarakat, 
berbangsa dan bernegara yang tidak terlepas dari pengaruh perubahan global, 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta seni dan budaya. 
Banyak pembaharuan yang terdapat dalam Kurikulum 2013, meskipun 
Kurikulum ini masih perlu dikembangkan dan diperbaiki lagi. Kurikulum 2013 
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menekankan pada peningkatan dan keseimbangan soft skills dan hard skills yang 
meliputi aspek kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan.  Dalam penerapan 
kurikulum 2013 ini muncullah pendekatan yang dianggap baru oleh kalangan 
pendidik yaitu pedekatan saintfik. Pembelajaran dengan pendekatan saintifik adalah 
proses pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa agar siswa secara aktif 
mengkonstruk konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan-tahapan mengamati, 
yaitu untuk mengidentifikasi atau menemukan masalah, merumuskan masalah, 
mengajukan atau merumuskan hipotesis, mengumpulkan data dengan berbagai 
teknik, menganalisis data, menarik kesimpulan dan mengkomunikasikan konsep, 
atau prinsip yang ditemukan. 
Berdasarkan wawancara singkat pada tanggal 26 November 2016 di dapat 
data awal bahwa, SD Negeri 1 Girimarto merupakan salah satu  dari 18 SD Negeri di 
kabupaten Wonogiri yang sudah melaksanakan kurikulum 2013 secara penuh dari 
kelas I sampai kelas VI. SD Negeri 1 Girimato sudah melaksanakan kurikulum 2013 
sejak awal diberlakukannya Kurikulum 2013, yaitu sejak tahun ajaran 2013/2014 
adalah kelas yang sudah menerapkan Kurikulum 2013 pada tahun pelajaran 
2013/2014 adalah kelas I dan IV. Selanjutnya tahun pelajaran 2014/2015, kelas yang 
menerapkan Kurikulum 2013 adalah kelas I, II, IV, V, dan VI. SD Negeri 1 
Girimarto pun menjadi salah satu Sekolah Dasar yang akan mempelopori 
dilaksanakannya kurikulum 2013 di SD sekecamatan Girimarto. Dari wawancara 
singkat tersebut juga ditemukan bahwa ada beberapa kendala yang diungkapkan oleh 
guru kelas mengenai pembelajaran pendekatan saintifik berupa alokasi waktu, dan 
kurangnya pelatihan bagi guru kelas II, III, V dan VI 
Berdasarkan uraian diatas maka peneliti ingin mengadakan penelitian 
tentang “Kesiapan Guru Sekolah Dasar Dalam Pelaksanaan Kurikulum 2013  Di Sd 
Negeri I Girimarto Kabupaten Wonogiri”. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian yang dilakukan adalah penelitian yang menggunakan pendekatan 
kualitatif. Menurut Lexy J. Moleong (2007: 6) bahwa penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami 
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oleh subjek penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain, 
secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada 
suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 
alamiah. 
Data kualitiatif diperoleh dari teknik observasi, dokumentasi dan wawancara 
disampaikan kepada kepala sekolah, guru kelas I sampai kelas V, dan observasi 
peserta didik kelas I hingga kelas V saat pembelajaran.Desain peneitian ini adalah 
penelitian deskriptif. Menurut Iskandar (2013: 62) dalam Darmadi (2014: 185) 
menjelaskan bahwa penelitian deskriptif merupakan penelitian untuk memberikan 
uraian mengenai fenomena atau gejala sosial yang diteliti dengan mendeskripsikan 
tentang nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih (independent) 
berdasarkan indikator-indikator dari variabel yang diteliti tanpa membuat 
perbandingan atau menghubungkan antara variabel yang diteliti untuk eksplorasi dan 
klasifikasi dengan variabel yang diteliti. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu wawancara mendalam, 
observasi dan dokumentasi. Metode Wawancara adalah teknik pengumpulan data 
dengan mengajukan pertanyaan kepada responden dan mencatat atau merekam 
jawban-jawaban responden (Mahmud, 2011:173). Observasi merupakan teknik 
pengamatan dan pencatatan sistematis dari fenomena-fenomena yang diselidiki. 
Observasi dilakukan untuk menemukan data dan informasi dari gejala atau fenomena 
seara sistematis dan didasarkan pada tujuan penyelidikan yang telah dirumuskan 
(Mahmud, 2011:168). Menurut Sugiyono (dalam Ibrahim, 2015: 94) dokumen adalah 
catatan-catatan peristiwa yang telah lalu, yang bisa berbentuk tulisan, gmbar, ata 
karya monumental seseorang. Dengan kata lain dokumen adalah sumber informasi 
yang berbentuk non manusia. Penelitian ini akan menggunakan teknik analisis data 
model interaktif Miles dan Huberman. Model ini terdiri dari pengumpulan data 
mentah, mendisplay data, reduksi data, dan verifikasi dan kesimpulan. Reduksi Data 
Data yang diperoleh dalam penelitian tentu saja akan mendapatkan data yang banyak 
dan bragam. Menurut Djam’an dan Aan ( 2013: 218). 
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3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil Penelitian 
3.1.1 Kesiapan guru mengenai pemahaman pendekatan saintifik. 
Pemahaman guru mengenai pendekatan saintifik pada kurikulum 2013 di SD 
Negeri 1 Girimarto diketahui bahwa: a) secara garis besar guru kelas I hingga kelas 
V sudah memahami betul mengenai pendekatan saintifik karena guru sudah mampu 
menjelaskan Pendekatann saintifik  mencakup kegiatan 5M dalam pembelajarannya 
dan urutannya. b) pembelajaran yang telah dilakukan di kelas I hingga kelas V 
menggunakan keterampilan 5M (mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan 
membuat jejaring/ mengkomunikasikan) dalam langakah-langkah pembelajran 
pendekatan saintifik. Walaupun pada beberapa pembelajaran di bebrapa kelas tidak 
semua 5M dimunculkan.  
3.1.2 Pelaksanaan pendekatan saintifik dalam kurikulum 2013  
3.1.2.1 Perencanaan Pendekatan saintifik atau Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran 
Data hasil peelitian menunjukkan bahwa ditemukan data sebagai berikut : 
(1) Guru menyusun sendiri. Pembuatan RPP sesuaikan dengan silabus, tema, sub 
tema, dan dikembangkan lagi,; (2) Semua guru harus membuat RPP dulu sebelum 
mengajar. Ada yang membuat seminggu sekali sebelum pembelajaran dilaksanakan, 
ada juga yang membuat  sebulan sekali, jadi ada yang membuat RPP nya  satu tema 
sekaligus.; (3) Karena sudah menggunakan kurikulum 2013, tentu pendekatannya 
juga pendekatan saintifik 5M tapi tidak setiap hari semua 5 M di masukkan.; (4) 
Beberapa RPP yang tidak menjabarkan secara keseluruhan pendekatan saintifik dan 
langkah-langkah pembelajarannya hanya disamakan dengan buku guru. Namun, ada 
juga guru yang membuat RPP secara rutut dan sistematis dan sudah sesuai dengan 
format RPP Kurilulum 2013.  
 
3.1.2.2 Implementasi Pendekatan saintikfik di kelas I sampai kelas V SD 
Negeri 1 Girimarto 
Data hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran 
dengan berbasis pendekatan saintifik pada kelas I hingga kelas V terdiri dari tiga 
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kegiatan, yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Kegiatan 
pendahuluan terdiri dari : (1) Berdoa, absen, apresepsi, menyampaikan tujuan 
pembelajaran agar siswa tahu tujuan pembelajaran hari ini itu apa, dan batasannya 
juga dan fokus belajarnya tidak kemana-mana dan lebih jelas.. ; (2) Guru 
memberikan salam dan mengajak berdoa , Melakukan komunikasi tentang kehadiran 
siswa atau absensi, Mengajak bernyanyi  “semangat pagi”  dan tepuk semangat, guru 
menyampaikan tujuan pembelajaran , guru bertanya kepada siswa sispa yang sudah 
biasa membantu orang tua. dan membantu dalam hal apa. (3) Guru mengkondisikan 
siswa dan suasana belajar yang menyenangkan. Guru mendampingi siswa untuk 
menyiapkan pembelajaran. Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai dan 
manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari beserta memberikan penjelasan singkat  
mengenai kegiatan yang akan dilakukan hari ini. Selanjutnya pada kegiatan inti 
terdapat langkah-langkahpembelajaran yang menggunakan pendekatan saintifik. 
Hasil penelitian menunjukkan pada kegiatan inti tersebut terdapat keterampilan-
keterampilan ilmiah 5M. Hasil observasi menunjukkan bahwa pembelajaran di kelas 
I hingga kelas V sudah menerapkan pendekatan saintifik. dan yang terakhir yaitu 
kegiatan penutup yang terdiri dari :(1) Biasanya membuat rangkuman, lalu mengulas 
kembali atau refleksi, lalu di berikan tugas dirumah. tugas dirumah tersebut 
melibatkan orangtua, dan yang terakhir di akhiri dengan berdoa. Terkadang guru juga 
menyisipkan pesan pesan moral melalui cerita. Namun tergantung pembelajarannya.; 
(2) Guru bersama siswa merefleksikan pembelajaran selama 1 hari penuh.Guru 
memberikan reward kepada kelompok yang telah aktif  dan rajin dalam pembelajaran 
hari ini, Pembelajaran ditutup dengan membaca doa, dan memberikan salam kepada 
guru dan teman-teman. (3) Guru memberikan pekerjaan rumah kepada siswa, Guru 
menanyakan kesan siswa mengikuti pembelajaran, Guru mengulas kembali 
pembelajaran dengan memberikan pertanyaan seputar pembelajaran, guru 
memberikan nasehat-nasehat yang baerkaitan dengan pembelajaran. Dan 
pembelajaran diakhiri dengan berdoa. 
3.1.2.3 Evaluasi guru dalam melaksanaan pendekatan saintifik kurikulum 2013 
di SD Negeri 1 Girimarto 
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan evaluasi terdiri dari : (1) Evluasi 
mengacu pada indiaktor yang ada. selain itu evaluasi juga mengacu pada buku guru. 
(2) Evaluasi menggunakan penilaian sikap, pengetahuan dan keterampilan rubrik 
atau soal-soalnya berdasarkan indikator (3) Dalam penilaian autentik terdapat tiga 
jenis penilaian yaitu penilaian sikap, keterampilan dan pengetauhan. Dalam ketiga 
penilaian tersebut terdapat rubrik penilaian, soal untuk penilaian pengetahuan dan 
juga terdapat panduan scoring.  
3.2 Pembahasan 
3.2.1 Kesiapan guru mengenai pemahaman pendekatan saintifik. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil temuan pemelitian : a) secara garis 
besar guru kelas I hingga kelas V sudah memahami betul mengenai pendekatan 
saintifik karena guru sudah mampu menjelaskan Pendekatann saintifik  mencakup 
kegiatan 5M dalam pembelajarannya dan urutannya.(1/W2/GK3); b) pembelajaran 
yang telah dilakukan di kelas I hingga kelas V menggunakan keterampilan 5M 
(mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan membuat jejaring/ 
mengkomunikasikan) dalam langakah-langkah pembelajran pendekatan saintifik. 
Walaupun pada beberapa pembelajaran di bebrapa kelas tidak semua 5M 
dimunculkan. (A1/O1/S) 
Pelaksaanaan pendekatan santifik terdiri dari keterampilan mengamati, 
menanya, mecoba,menganalisis, dan mengkomunikasikan (Permendikbud No 81A 
Tahun 2013), dan dalam pelaksaanaanya tidak harus urut keterampilan 5M. Ika 
Budhi Utami (2015) dalam penelitian yang berjudul Implementasi Pendekatan 
Saintifik Dalam Kurikulum 2013 Pada Siswa Kelas II SD N Prembulan, Pandowan, 
Galur, Kulon Progo, Hasil penelitian menunjukan bahwa perencanaan pembelajaran 
yang dilakukan guru adalah mengkaji silabus dan buku guru, serta menyusun RPP 
yang menjabarkan langkah kegiatan Pendekatan Saintifik. Guru sudah melaksanakan 
pembelajaran menggunakan Pendekatan Saintifik meliputi kegiatan mengamati, 
menanya, mengumpulkan informasi/mencoba, mengasosiasi/menalar, dan 
mengkomunikasikan. Namun, pelaksanaan pembelajaran tersebut belum maksimal. 
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Dari pemaparan diatas diketahui bahwa pemahaman guru mengenai 
pendekatan saintifik bisa dikatakan sudah memahami secara umum pendekatan 
saintifik. Namun pada pelaksanaannya belum maksimal. 
3.2.2 Pelaksanaan Pendekatan Saintifik Dalam Kurikulum 2013 yang Terdiri 
Dari Aspek 
3.2.2.1 Perencanaan Pendekatan saintifik atau Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran kurikulum 2013 di SD Negeri 1 Girimarto 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian,  : (1) Guru menyusun 
sendiri. Pembuatan RPP sesuaikan dengan silabus, tema, sub tema, dan 
dikembangkan lagi, (A2a/W1/GK1); (2) Semua guru harus membuat RPP duu 
sebelum mengajar. Ada yang membuat seminggu sekali sebelum pembelajaran 
dilaksanakan, ada juga yang membuat  sebulan sekali, jadi ada yang membuat RPP 
nya satu tema sekaligus.(A2a/W1/KS); (3) Karena sudah menggunakan kurikulum 
2013, tentu pendekatannya juga pendekatan saintifik 5M tapi tidak setiap hari semua 
5 M di masukkan. (A2a/W11/GK5); (4) Beberapa RPP yang tidak menjabarkan 
secara keseluruhan pendekatan saintifik dan langkah-langkah pembelajarannya hanya 
disamakan dengan buku guru. Namun, ada juga guru yang membuat RPP secara rutut 
dan sistematisdan sudah sesuai dengan format RPP Kurilulum 2013. (A2a/D1) 
Rencana pelaksanaan pembelajaran adalah rencana pembelajaran yang 
dikembangkan secara rinci dari suatu materi pokok atau tema tertentu yang mengacu 
pada silabus. RPP mencakup: (1) data sekolah, matapelajaran, dan kelas/semester; (2) 
materi pokok; (3) alokasi waktu; (4) tujuan pembelajaran, KD dan indikator 
pencapaian kompetensi; (5) materi pembelajaran; metode pembelajaran; (6) media, 
alat dan sumber belajar; (6) langkah-langkah kegiatan pembelajaran; dan (7) 
penilaian. Pengembangan RPP dapat dilakukan pada setiap awal semester atau awal 
tahun pelajaran, dengan maksud agar RPP telah tersedia terlebih dahulu dalam setiap 
awal pelaksanaan pembelajaran. Pengembangan RPP dapat dilakukan secara mandiri 
atau secara berkelompok. 
Ika Budhi Utami (2015) dalam penelitian yang berjudul Implementasi 
Pendekatan Saintifik Dalam Kurikulum 2013 Pada Siswa Kelas II SD N Prembulan, 
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Pandowan, Galur, Kulon Progo, Hasil penelitian menunjukan bahwa perencanaan 
pembelajaran yang dilakukan guru adalah mengkaji silabus dan buku guru, serta 
menyusun RPP yang menjabarkan langkah kegiatan Pendekatan Saintifik. Guru 
sudah melaksanakan pembelajaran menggunakan Pendekatan Saintifik meliputi 
kegiatan mengamati, menanya, mengumpulkan informasi/mencoba, 
mengasosiasi/menalar, dan mengkomunikasikan. Namun, pelaksanaan pembelajaran 
tersebut belum maksimal. 
Dari pemaparan diatas maka dapat diketahui bahwa perencanaan 
pembelajaran yaitu dengan membuat RPP yang berdasarkan pada silabus dan memuat 
pendekatan saintifik dengan keterampilan 5M (Mengamati, Menanya, Mencoba, 
Menganalsis, dan Mengkomunikasikan) dan mempersiapkan media pembelajaran. 
 
3.2.2.2 Implementasi Pendekatan saintikfik di kelas I sampai kelas V SD Negeri 
1 Girimarto 
Data temuan penelitian menunjukkan bahwa guru kelas I sampai kelas V dan 
guru berusaha melaksanakan pembelajaran seperti yang sudah direncanakan dalam 
RPP. Namun ada juga beberapa guru juga yang dalam pelaksanaannya 
mengembangkan lebih luas lagi dari yang ada di RPP. Selanjutnya, berdasarkan hasil 
wawancara, ditemukan bahwa pelaksanaan pembelajaran menggunakan Pendekatan 
Saintifik dalam Kurikulum 2013 yang dilaksanakan oleh guru kelas I hingga kelas V 
terdiri dari 3 kegiatan utama yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan 
penutup. Dimana pada kegiatan inti tersebut terdapat langkah-langkah pemebelajaran 
yang menggunakan pendekatan saintifik.hasil penelitian menunjukkan pada kegiatan 
inti tersebut terdapat keterampilan-keterampilan ilmiah meliputi: mengamati, 
menanya, mengumpulkan informasi/mencoba, mengasosiasi/menalar, dan 
mengkomunikasikan. Hasil observasi menunjukkan bahwa pembelajaran di kelas I 
hingga kelas V sudah menerapkan pendekatan saintifik dalam pembelajaran. 
Pelaksanaan pembelajaran kurikulum 2013 dengan menggunakan pendekatan 
saintifik menurut Hosnan (2014: 34) pendekatan saintifik adalah proses pembelajaran 
yang dirancang sedemikian rupa agar peserta didik secara aktif mengkonstruk konsep 
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hukum atau prinsip melalui tahapan-tahapan mengamati (untuk mengidentifikaksi 
atau mememukan masalah), merumuskan masalah mengajukan atau merumuskan 
hipotesis mengumpulkan data dengan berbagai teknik menganalisis data, menarik 
kesimpulan dan mengkomunikasikan konsep, hukum atau prinsip yang “ditemukan”. 
Pelaksaanaan pendekatan santifik terdiri dari keterampilan mengamati, 
menanya, mecoba,menganalisis, dan mengkomunikasikan  dan dalam 
pelaksaanaanya tidak harus urut keterampilan 5M (Permendikbud No 81A Tahun 
2013). Selvira (2016) dalam penelitiannya menunjukan bahwa langkah-langkah 
kegiatan dalam penerapan pendekatan saintifik yang meliputi kegiatan mengamati, 
menanya, mencoba, menalar, dan mengkomunikasikan sudah dilaksanakan oleh 
guru, namun terdapat kendala dan solusi  yang ditemukan oleh guru selama proses 
pembelajarannya. 
Dari beberapa penjabaran diatas maka dapat diketahui bahwa dalam 
pelaksanaan pendekatan saintifik dalam pembelajaran terdiri dari 3 kegiatan pokok 
yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti yang terdiri dari langkah-langkah 
keterampilan saintifik 5M (mengamati, menanya, mencoba, menganalisis dan 
mengkomunikasikan.) dan kegiatan penutup. 
3.2.2.3 Evaluasi guru dalam melaksanaan pendekatan saintifik kurikulum 2013 
di SD Negeri 1 Girimarto 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil temuan pemelitian (1) Evluasi 
mengacu pada indiaktor yang ada. selain itu evaluasi juga mengacu pada buku guru. 
(A2c/W15/GK4); (2) Evaluasi menggunakan penilaian sikap, pengetahuan dan 
keterampilan rubrik atau soal-soalnya berdasarkan indikator(A2c/W16/GK3); (3) 
Dalam penilaian autentik terdapat tiga jenis penilaian yaitu penilaian sikap, 
keterampilan dan pengetauhan. Dalam ketiga penilaian tersebut terdapat rubrik 
penilaian, soal untuk penilaian pengetahuan dan juga terdapat panduan scoring. 
(A2c/D2). 
Evaluasi pembelajaran dengan melakukan penilaian hasil belajar. Penilaian 
hasil belajar dalam kurikulum 2013 menggunakan penilaian autentik sesuai dengan 
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Permendikbud No 104 Tahun 2014, dimana penilaian autentik adalah Penilaian 
Autentik adalah bentuk penilaian yang menghendaki peserta didik menampilkan 
sikap, menggunakan pengetahuan dan keterampilan  yang diperoleh dari 
pembelajaran dalam melakukan tugas pada situasi yang sesungguhnya. 
Dari beberapa pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa evaluasi guru 
dalam melaksanaan pendekatan saintifik kurikulum 2013 di SD Negeri 1 Girimarto, 
dalam penilaiannya guru menggunakan peilaian yang mencakup ranah pengetahuan, 




Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan pada 
bab IV, maka penelitian ini dapat ditari kesimpulan sebagai berikut. 
4.1 Pemahaman guru mengenai pendekatan saintifik pada kurikulum 2013 di SD 
Negeri 1 Girimarto diketahui a) secara garis besar guru kelas I hingga kelas V 
sudah memahami betul mengenai pendekatan saintifik karena guru sudah 
mampu menjelaskan Pendekatann saintifik  mencakup kegiatan 5M dalam 
pembelajarannya dan urutannya.; b) pembelajaran yang telah dilakukan di kelas 
I hingga kelas V menggunakan keterampilan 5M dalam langakah-langkah 
pembelajran pendekatan saintifik. Walaupun pada beberapa pembelajaran di 
bebrapa kelas tidak semua 5M dimunculkan.  
4.2  Pelaksanaan pendekatan saintifik dalam kurikulum 2013 yakni sebagai berikut : 
4.2.1 Perencanaan Pendekatan saintifik atau Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran kurikulum 2013 kelas I sampai kelas V RPP dibuat 
sebelum dilaksanakan pembelajaran. Dalam RPP sudah tercantum 
langkah-langkah pembelajaran yang berbasis pendekatan saintifik namun 
tidak selalu di tiap pembelajarannya unsur 5M di munculkan semua. 
Selain itu penyusunan format RPP sudah sesuai dengan format RPP 
kurikulum 2013 
4.2.2 Implementasi Pendekatan saintikfik di kelas I sampai kelas V SD Negeri 
1 Girimarto yang dilaksanakan, guru berusaha melaksanakan 
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pembelajaran seperti yang sudah direncanakan dalam RPP. Namun ada 
juga beberapa guru juga yang dalam pelaksanaannya mengembangkan 
lebih luas lagi dari yang ada di RPP. Pelaksanaan pembelajaran 
menggunakan Pendekatan Saintifik dalam Kurikulum 2013 yang 
dilaksanakan oleh guru kelas I hingga kelas V terdiri dari 3 kegiatan 
utama yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. 
Dimana pada kegiatan inti tersebut terdapat langkah-langkah 
pemebelajaran yang menggunakan pendekatan saintifik yang meliputi: 
mengamati, menanya, mengumpulkan informasi/mencoba, 
mengasosiasi/menalar, dan mengkomunikasikan 
4.2.3 Evaluasi guru dalam melaksanaan pendekatan saintifik kurikulum 2013 
di SD Negeri 1 dalam penilaiannya guru menggunakan peilaian yang 
mencakup ranah pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang disesuaikan 
dengan kompetensi inti, kompetensi dasar dan Indikator. 
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